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ABSTRAK 

 

Olahan produk buah matoa menjadi minuman dalam kemasan sari buah yang belum banyak 

dikenal oleh masyarakat secara luas masih terbilang usaha yang baru di Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten Pasuruan sehingga kelayakan finansial usaha masih perlu dikaji. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas sari buah 

matoa. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 

Metode analisis data yang digunakan adalah kelayakan finansial menggunakan kriteria 

investasi. Jenis data dalam penelitian adalah data primer yang diolah diperoleh langsung 

melalui wawancara dan observasi kepada produsen home industry sari buah matoa.Teknik 

pengambil responden dilakukan secara  purposive di Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Pasuruan Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai NPV positif sebesar 

Rp.16.984.566, IRR sebesar 11.46%, Gross B/C sebesar 1.05, Net B/C sebesar 1.36, 

Payback Period sebesar 5 bulan, dan hasil analisis sensitivitas menunjukkan kelayakam 

finansial terhadap kenaikan maupun penurunan sebesar 10% pada usaha sari buah matoa 

adalah komponen benefit menunjukkan sensitif terhadap kenaikan harga bahan baku buah 

matoa dengan nilai 13.34% sedangkan penurunan benefit sensitif terhadap penurunan 

kuantitas produksi dengan nilai -5.9%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha sari 

buah matoa dikatakan layak dikembangkan dari hasil perhitungan kriteria finansial dan 

sensitivitas usaha, namun apabila terjadi penurunan sebesar 10% usaha mengalami 

kerugian maka pengusaha sari buah matoa agar dapat meningkatkan kuantitas produksi, 

memperhatikan harga jual produk, ketersediaan bahan baku, dan melakukan promosi 

penjualan untuk meningkatkan pendapatan usaha. 

 

Kata kunci: Kelayakan Finanasial, Sensitivitas, Sari Buah, Matoa 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia dikenal sebagai negara yang 

memiliki sumber daya alam berlimpah. Sektor 

pertanian adalah sektor yang mampu 

memberikan peranan strategis dalam 

perkembangan perekonomian di Indonesia, 

salah satunya perkembangan perekonomian 

melalui bidang agribisnis (Soekartawi, 1999; 

Syaifuddin, 2005; Darmansyah et al., 2014). 
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Bidang agribisnis pertanian yang mencakup 

aktivitas subsistem hulu sampai hilir 

memberikan banyak manfaat untuk 

meningkatkan nilai tambah serta keunggulan 

suatu produk pertanian dalam mengelolah 

pengembangan prospek bisnis  bagi pelaku 

usaha (Sumastuti, 2011; Andri et al., 2015; 

Hamidah et al., 2015). 

Kegiatan agribisnis membutuhkan bahan 

baku untuk proses kegiatannya sehingga 

perkembangan usaha mempunyai potensi 

untuk dapat dikembangkan mengingat adanya 

ketersediaan pasokan bahan baku buah matoa 

yang dapat tumbuh di Kabupaten Pasuruan. 

Buah matoa (Pometia pinnata) merupakan 

buah lokal khas Papua yang tumbuh di 

wilayah Papua yang mempunyai cita rasa 

seperti campuran rasa rambutan, kelapa muda, 

kelengkeng, dan rasa buah durian  (BPTP, 

2016; Mentan, 2006) . Selama ini buah matoa 

dikonsumsi secara segar dan belum banyak 

minuman olahan dalam kemasan seperti sari 

buah. Buah matoa sebagai bahan baku utama 

pembuatan sari buah ini banyak 

dibudidayakan oleh petani di daerah Pasuruan 

Jawa Timur (Pemkab Pasuruan, 2016), 

sehingga buah matoa memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan menjadi suatu produk 

olahan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan pengembangan tentang buah matoa 

antara lain  studi buah matoa melalui 

pengembangan booklet penyuluhan inovasi 

pengolahan dalam pembuatan nata de matoa 

pada petani di Kecamatan Sukorejo (Edy, 

Hastuti, & Gofur, 2017); pemanfaatan buah 

matoa sebagai cita rasa dalam es krim 

(Nuryadi et al.,2019); pendampingan 

pemanfaatan buah matoa melalui 

pemberdayaan masyarakat  dengan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA) desa 

Gunting Kecamatan Sukerjo Kabupaten 

Pasuruan (Aslikhah, 2019); uji teknologi dan 

nilai tambah buah matoa melalui pembuatan 

sirup matoa pada skala rumah tangga 

(Leiwakabessy & Paga, 2018). Penelitian 

terkait tentang kelayakan finansial ditemukan 

pada usaha sari buah apel di Koperasi Usaha 

Mandiri Lestari Makmur  dengan analisis 

biaya produksi dan keuntungan usaha, 

kelayakan usaha R/C Ratio dan BEP (Hanani 

et al., 2012); kelayakan usaha sari buah 

belimbing di Kota Blitar dengan analisis NPV, 

IRR, Net B/C, Gross B/C, profitability 

(Ibrahim & Bakhtiar, 2017); manajemen 

produksi dan kelayakan finansial agroindustri 

sirup markisa yaitu pendapatan, NPV, IRR, 

Net B/C, PP (Aulia et al., 2019); kelayakan 

usaha sari buah jeruk di UD.Margo Mulyo 

Malang yaitu BEP, IRR dan saluran  

pemasaran(Suliana & Rusdiana, 2010); 

kelayakan finansial produk jus wortel nanas 

menghitung  kelayakan finansial NPV, B/C, 

IRR, BEP, PBP (Sari, et al., 2019); kelayakan 

usaha pada produksi setup buah nipah skala 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) yaitu 

perhitungan HPP, NPV,IRR,R/C ratio, BEP, 

PP (Dewi et al., 2019); analisis kelayakan 

usaha pada minuman berbasis whey dan sari 

buah topis selama periode 5 bulan 

menganalisis R/C ratio dan payback period 

(Pradana et al., 2017). Diantara penelitian 

tersebut menganalisis studi kelayakan 

finansial usaha baik dengan preferensi strategi 

pemasaran, pengembangan manajemen 

produksi, BEP, Net B/C, Gross B/C, PP, NPV, 

dan IRR, namun penelitian secara khusus pada 

studi kelayakan finansial dan analisis 

sensitivitas usaha pada olahan minuman sari 

buah matoa belum diteliti. Penelitian ini 

menyajikan analisis kelayakan finansial yaitu 

NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C dan 

sensitivitas dari usaha olahan buah matoa asli 

Papua yang tumbuh subur di Kabupaten 

Pasuruan menjadi minuman kemasan sari 

buah.     

Pengolahan buah segar matoa menjadi 

produk olahan yang digemari konsumen 

sebagai minuman buah karena praktis dan 

lebih awet dibandingkan buah matoa segar, 
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serta konsumen bisa menikmatinya dengan 

mudah dan ringan tanpa perlu datang ke Papua 

untuk menikmati buah matoa, sehingga 

pengolahan industri usaha olahan buah matoa 

saat ini perlu untuk dikembangkan dan dikenal 

oleh masyarakat secara luas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis kelayakan 

finansial dan sensitivitas usaha produk olahan 

sari buah matoa untuk membantu pengusaha 

dalam menjalankan bisnisnya agar dapat 

mengurangi resiko yang mungkin terjadi di 

masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

purposive sampling  berdasarkan ketersediaan 

pelaku home industry yang bergerak dalam 

bidang produksi dan pemasaran buah matoa 

olahan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2020. 

 Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan secara purposive pada 

pelaku home industry yaitu satu produsen sari 

buah matoa. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari responden pelaku 

usaha olahan matoa dan data sekunder sebagai 

literatur dalam mendukung penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data primer dalam 

penelitian dilakukan dengan wawancara 

terstuktur dan mendalam kepada pengusaha 

olahan buah matoa. 

 Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis finansial yaitu analisis 

kelayakan yang dilihat dari sisi pemilik usaha. 

Adapun kriteria dalam melihat kelayakan 

suatu proyek antara lain Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 

Period (PP), Net Benefit Cost Ratio (B/C 

Ratio), Gross B/C Ratio ( Pudjosumarto, 2002; 

Clive et al., 2007). Analisis sensitivitas untuk 

melihat pengaruh yang mungkin terjadi pada 

usaha akibat suatu keadaan yang berubah  

dalam dasar perhitungan biaya (Gittinger, 

2010; Gasnawati et al., 2021). Pengolahan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tabulasi dan dianalisis dengan merujuk pada 

aspek perhitungan analisis kelayakan finansial 

usaha sari buah matoa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kriteria kelyakan usaha pada sari buah 

matoa yang digunakan dalam analisis finansial 

yaitu NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, 

Payback Period. Analisis yang digunakan pada 

usaha sari buah matoa yaitu satu periode 12 

bulan yang didasarkan pada investasi usaha 

yang telah dilakukan home industry sari buah 

matoa untuk mendukung peningkatan 

pengolahan  produk  pertanian di daerah 

setempat. Perhitungan analisis finansial 

menggunakan discount factor pada tingkat 

suku bunga kredit usaha mikro (KUR) sebesar 

6% per tahun 2020. Biaya yang dikeluarkan 

dalam usaha pengolahan sari buah matoa 

adalah biaya investasi dan biaya operational 

dapat di lihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Biaya Investasi dan Operational Sari 

Buah Matoa selama 12 bulan 

(dalam ribuan) 

Biaya Nilai (Rp) 

Biaya Investasi 47.355 

Biaya Operational 217.266 

Sumber : Data Primer Diolah (2021) 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengolahan 

data  diperoleh biaya investasi yang digunakan 

selama menjalankan usaha untuk menunjang 

kegiatan produksi sari buah matoa pada usaha 

home industry adalah sebesar Rp. 47.355.000 

yang terdiri dari total investasi awal usaha 

dalam pembelian alat produksi, sewa 

bangunan usaha, perizinan, kendaraan, laptop, 

etalase, dan mesin sealer penyegel. Pada nilai 

invetasi menggunakan nilai penyusutan 
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dikarenakan pada umur ekonomis usaha belum 

habis, sedangkan modal kerja usaha berasal 

dari modal pribadi 40% dan pinjaman bank 

60% dengan periode pinjaman selama 2 tahun. 

Total biaya operational selama 12 bulan 

menjalankan produksi sari buah matoa sebesar 

Rp. 217.266.000  yang terdiri dari biaya 

pembelian bahan baku usaha, bahan 

pengemasan, bahan pembantu, gaji tenaga 

kerja, biaya pemeliharaan, listrik dan pulsa, 

biaya pemasaran. Pengeluaran terbesar dalam 

biaya operational adalah pembelian bahan 

baku yang mencapai Rp.109.260.000 atau 

50.29% untuk menjaga kualitas produk yang 

dihasilkan. Usaha sari buah matoa mampu 

memproduksi produk dalam satu tahun 

sebanyak 17.000 cup atau botol sari buah 

tergantung dari permintaan pasar, dan dalam 

satu kali produksi mampu menghasilkan  

sebanyak 1000 sampai 3000 cup atau botol 

sari buah matoa sekali produksi. Penerimaan 

dari hasil penjualan sari buah matoa pada 

kemasan ukuran cup 220  ml dan botol 330 ml 

dengan total penerimaan sebesar 

Rp.374.000.000 per tahun. 

 

Kelayakan Finansial Usaha 

Kelayakan usaha sari buah matoa 

terdapat cashflow yang terdiri dari aliran kas 

masuk meliputi pendapatan pada hasil 

penjualan dan  aliran kas keluar meliputi biaya 

investasi, operational, pajak, dan pembayaran 

angsuran pinjaman kredit. Cashflow tersebut 

digunakan dalam perhitungan menjalankan 

usaha dan untuk mengetahui kelayakan 

finansial usaha sari buah matoa yaitu 

NPV,IRR, Gross B/C, Net B/C, dan PP. Hasil 

kelayakan dapat dilihat dalam tabel 2. 

  

Tabel 2. Analisis kelayakan finansial sari buah 

matoa di Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Pasuruan.  

No Uraian Nilai 

1 
Net Present Value 

(NPV) 
Rp. 16.984.566 

2 
Internal Rate of 

Return (IRR) 
11.46 % 

3 Gross B/C 1.05 

4 Net B/C 1.36 

5 Payback Period (PP) 5 bulan 

Sumber : Data Primer Diolah (2021) 

 

Net Present Value (NPV) merupakan 

perhitungan nilai bersih pada waktu sekarang 

dengan menggunakan tingkat discount factor 

yang berlaku dan usaha dapat dikatakan layak 

dijalankan apabila nilai NPV>0 (Clive et al., 

2007; Pudjosumarto, 2002). Dari hasil 

perhitungan NPV diperoleh hasil bernilai 

positif > 0 yaitu sebesar Rp. 16.984.566 dari 

DF sebesar 6%. Nilai yang diperoleh 

menunjukkan bahwa investasi pada usaha sari 

buah matoa dalam periode 12 bulan diperoleh 

manfaat nilai bersih yang dinilai saat  ini, 

artinya usaha tersebut layak untuk 

dikembangkan. 

Internal Rate of Return (IRR) 

merupakan perhitungan tingkat kemampuan 

suatu proyek dalam menghasilkan return 

dengan nilai lebih besar dibandingkan dengan 

suku bunga yang ditetapkan (Clive et al., 

2007). IRR dari usaha sari buah matoa 

diperoleh nilai sebesar 11.46% artinya usaha 

tersebut mampu memberikan tingkat 

pengembalian dana invetasi sebesar 11.46% 

per tahun dan nilai IRR tersebut lebih besar 

jika dibandingkan dengan suku bunga yang 

ditetapkan yaitu 6%.  

Pada hasil perhitungan usaha sari buah 

matoa diperoleh nilai Gross B/C sebesar 1.05 

yang artinya nilai tersebut > 1 berarti usaha 

sari buah matoa layak untuk diteruskan.  

Perhitungan Net B/C menghasilkan nilai 

sebesar 1.36 artinya nilai tersebut > 1 berarti 

setiap pengeluaran Rp. 1.00 akan mendapat 

benefit sebesar Rp. 1.36. Nilai net benefit 

positif berbanding dengan net benefit negatif 

pada sari buah matoa menghasilkan nilai 37.4. 

Menurut (Bakhtiar et al., 2018) perhitungan 

Net Benefit Cost Rasio yaitu Net B positif 
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berbanding dengan Net negatif, yaitu pada 

usaha agroindustri tahu pada DF 12% 

menghasilkan nilai 19.15 dan nilai Net B/C>1 

yang artinya setiap pengeluaran 

Rp.10.000.000 mendapatkan benefit 

Rp.191.540.000 dan usaha tersebut dikatakan 

layak dijalankan. Hal ini sama dengan hasil 

penelitian (Ibrahim & Bakhtiar, 2017) nilai 

Gross  B/C sebesar 1.3 dan Net B/C sebesar 

4.09 pada sari belimbing menunjukkan nilai 

lebih dari satu artinya usaha layak untuk 

dijalankan. Nilai Gross B/C kelayakan usaha 

tersebut lebih kecil 0.25% dan Net B/C lebih 

kecil 2.73% dari sari buah matoa. Dengan 

demikian usaha sari buah matoa dilihat dari 

nilai Gross B/C dan Net B/C usaha lebih dari 

satu sehingga usaha  layak untuk 

dikembangkan. Payback Period pada usaha 

sari buah matoa dicapai pada usaha berjalan 

bulan ke 5 dari proyek usaha sari buah matoa 

selama 12 bulan. 

 

Analisis Sensitivitas  

Analisis sensitivitas digunakan untuk 

melihat pengaruh yang terjadi karena suatu 

perubahan ketidakpastian di masa depan 

(Gasnawati et al., 2021). Analisis sensitivitas  

usaha sari buah matoa dilakukan untuk 

melihat suatu usaha masih layak 

dikembangkan apabila komponen usaha 

mengalami perubahan sehingga dapat 

mengurangi risiko kerugian atau usaha dapat 

diantisipasi sebelumnya dengan mengambil 

langkah tepat dalam pengelolaan usaha. Pada 

penelitian analisa usaha sari buah matoa 

dilakukan pada dua skenario analisis 

sensitivitas pada tingkat komponen benefit 

atau penerimaan usaha yaitu : 

I) Jika terjadi kenaikan benefit 10%  

II) Jika terjadi penurunan benefit 10% 

 

Tabel 3. Analisis sensitivitas usaha sari buah 

matoa di Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Pasuruan. 

Kriteria 

Usaha 

Benefit 

 naik 10% 

Benefit  

turun 10% 

NPV (Rp) Rp.53.318.639 Rp.(19.349.506) 

Gross B/C 1.15 0.94 

Net B/C 2.13 0.59 

IRR 16.88% -22.36% 

Tingkat 

Kepekaan 
13.34% -5.9% 

Sumber : Data Primer Diolah (2021) 

 

Pada parameter penurunan dan 

peningkatan benefit sebesar 10% dari harga 

semula dan sementara biaya yang lain 

diasumsikan tetap maka terjadi perubahan 

nilai masing-masing NPV, Gross B/C, Net 

B/C, dan IRR. Hasil perhitungan tabel 3 

menunjukkan apabila benefit naik sebesar 

10% maka dikatakan usaha sari buah matoa 

layak dikembangkan dan masih 

menguntungkan walaupun terjadi kenaikan 

maupun penurunan sampai pada tingkat suku 

bunga sebesar 6%, sedangkan apabila terjadi 

penurunan biaya benefit sebesar 10% maka 

usaha sari buah matoa dikatakan mengalami 

kerugian. 

Pada analisis kriteria investasi yang 

memberikan penilaian layak untuk 

keberlanjutan usaha sari buah matoa, artinya 

apabila terjadi suatu perubahan keuangan 

usaha dan kondisi ekonomi yaitu penerimaan 

atau benefit meningkat 10% atau menurun 

10% maka pada kondisi ini usaha sensitif 

terhadap perubahan. Kenaikan benefit usaha 

sebesar 10% pengolahan sari buah matoa 

sensitif terhadap kenaikan harga bahan baku 

buah matoa dengan nilai 13.34%, sedangkan 

apabila penurunan benefit usaha sebesar 10% 

maka usaha sari buah matoa selain mengalami 

kerugian dan sensitif terhadap penurunan 

kuantitas produksi sari buah dengan nilai -

5.9%.  

Hal ini berbeda dengan penelitian  (Zain 

& Ramadayanti, 2019) pada produk minuman 
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cokelat menggunakan cocoa butter sustitute 

yang menyatakan bahwa analisa sensitivitas 

pada kriteria komponen benefit menunjukkan 

usaha layak dijalankan dan sensitivitas pada 

tingkat kenaikan biaya bahan baku dan bahan 

pembantu sebesar 20% tidak sensitif atau tidak 

berpengaruh secara siginifikan pada kelayakan 

bisnis minuman cokelat, sedangkan pada 

sensitivitas harga jual yang turun 20% usaha 

dikatakan layak walaupun terjadi penurunan 

harga jual produk. Dengan demikian usaha 

sari buah matoa pada analisis sensitivitas 

layak atau menguntungkan apabila terjadi 

peningkatan benefit dalam usaha dan apabila 

terjadi penurunan maka akan mengalami  

kerugian usaha, maka pengusaha diharapkan 

dapat menjaga ketersediaan pasokan bahan 

baku dalam setiap produksinya, kualitas dan 

kuantitas produk, peningkatan promosi dan 

memperhatikan harga jual sari buah matoa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan 

finansial dan sensitivitas pada sari buah matoa 

di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan 

bahwa usaha tersebut layak untuk 

dilaksanakan dengan nilai NPV positif sebesar 

Rp. 16.984.566, nilai IRR lebih besar dari 

tingkat suku bunga 6% yaitu sebesar  11.46%, 

Gross B/C sebesar 1.05, Net B/C sebesar 1.36,  

dan Payback Period sebesar 5 bulan. Analisis 

sensitivitas usaha tersebut sensitif terhadap 

terjadinya peningkatan dan penurunan pada 

komponen benefit. Dengan demikian usaha 

sari buah matoa di Kecamatan Sukerejo 

Kabupaten Pasuruan masih tetap layak untuk 

dijalankan.  

Dari hasil analisis perhitungan maka 

diharapkan  kepada pengusaha pengolahan sari 

buah matoa dapat menjaga jumlah produksi 

usaha minuman sari buah matoa dengan 

ketersedian bahan baku utama buah matoa, 

melakukan promosi serta tetap mengutamakan 

kualitas produk dan  menjaga nilai harga jual 

produk, sehingga produk dapat diterima 

konsumen dan pendapatan pelaku usaha 

meningkat, serta diperlukan pembinaan 

pendampingan secara berkala kepada pelaku 

usaha mengingat potensi usaha pengolahan 

sari buah matoa berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 
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